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ARTICLE INFO ABSTRACT
The purpose of this study is to understand how to execute
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1. PENDAHULUAN

Pemerintah menerapkan kebijakan pendidikan bebas dengan tujuan memungkinkan kemajuan
besar dalam meningkatkan standar pendidikan sehingga tercipta siswa dan lulusan yang luar biasa
yang mampu menghadapi berbagai tantangan (Santika, 2022; Nafisah et al., 2022). Menurut Syafi'i
(2022), pembelajaran merangkum konsep dasar untuk memberikan pendidik dan siswa kebebasan
untuk berpikir secara mandiri. Secara garis besar, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengusulkan empat kebijakan belajar bebas. Di antaranya adalah penghapusan Ujian Nasional (UN)
dan penggantinya dengan ujian (Asesmen) yang dilakukan oleh masing-masing sekolah sebagai
pengukur keberhasilan siswa dalam Penilaian Kompetensi Minimum dan Survei Karakter.
Selanjutnya, guru diberi kebebasan untuk membuat rencana pembelajaran mereka sendiri.

Surat Edaran No. 1 Tahun 2020 oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mengatur pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar. Kebijakan ini bertujuan untuk menanggapi
kebutuhan sistem pendidikan di tengah revolusi industri 4.0. Dalam contoh tambahan,

27

Bahezta Lama’a Zahra/ Improvisasi Guru Penggerak Dalam Ikebijakan Merdeka Belajar


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

TAZKIA JURNAL , Vol. 1, 1 (Juni, 2024)

Kemendikbudristek yang berfungsi sebagai Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, bertanggung jawab atas pendidikan dengan tujuan membantu pemerintah dalam
meningkatkan pendidikan. Kemendikbudristek menekankan bahwa kebebasan intelektual guru yang
tidak terbatas adalah dasar dari pendidikan merdeka (Santika, Sujana, et al., 2022); (Supriatna et al.,
2023). Menurut kebijakan Merdeka Belajar, peran penting guru berfungsi sebagai penggerak kebijakan
pendidikan pemerintah. Keterlibatan mereka secara aktif dalam pengembangan dan implementasi
silabus sangat penting, secara strategis, dan penting (Buka et al., 2022). Demikian pula, peran pendidik
sangat penting dalam pelaksanaan kebijakan belajar bebas. Pendidik dapat bekerja sama dan
membangun kurikulum yang mencakup organisasi dan struktur bahan, buku teks, dan materi
pelajaran (Santika, 2021b). Untuk memastikan bahwa kurikulum sesuai dengan kebutuhan pendidikan
siswa dalam pengaturan kelas, peran pendidik sangat penting (Rahayu et al., 2021).

Oleh karena itu, pemerintah telah meluncurkan program guru motivasi sebagai bagian dari
program Merdeka Belajar. Program ini bertujuan untuk mendorong guru untuk memenuhi tanggung
jawab pedagogis mereka di bawah program tersebut. Menurut Sibagariang et al. (2021), ide ini sangat
menarik untuk digunakan, dan ini adalah langkah yang paling penting dan inovatif yang
membutuhkan respons yang mendalam dari bidang pendidikan. pembebasan institusi pendidikan
(termasuk sekolah, siswa, dan guru) untuk meningkatkan kreativitas, otonomi, kecerdikan, budidaya,
dan swasembada melalui pembelajaran mandiri. Pembelajaran mandiri memungkinkan guru dan
siswa untuk dengan penuh semangat dan menyenangkan mempelajari pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang ada di lingkungan mereka (Awaluddin, 2018). Selain itu, Kementerian Pendidikan
meluncurkan program yang berpusat di sekitar sekolah. Program pendidikan ini terutama bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai dan prinsip Pancasila dalam kelompok siswa yang akan terus belajar
(Buka et al., 2022). Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa guru penggerak memegang peran
penting dalam mendukung pelaksanaan pendidikan Merdeka Belajar. Dalam kenyataannya, guru
penggerak harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan penerapan Merdeka Belajar di lapangan
ketika mereka bekerja di posisi mereka. Sebagai pemimpin dalam gagasan belajar mandiri, peran guru
sebagai bakat anguru mengharuskan mereka untuk memberikan inspirasi kepada kolega mereka di
sekolah dan kepada siswa mereka sendiri (Wijaya et al., 2020). Kemampuan guru sebagai pemimpin
dalam konsep belajar mandiri berarti bahwa guru membantu sesama guru dan memotivasi siswa di
sekolah (Kurniawati et al., 2023). Namun, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
penggerak yang lebih luas dan penting yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran mandiri
(Yulianti et al., 2023).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Mahmud (2016),
penelitian perpustakaan adalah jenis penelitian yang dipilih. Penelitian perpustakaan bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dari sumber dokumen seperti buku, surat kabar, jurnal, dan
literatur lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggunakan sumber-sumber ini sebagai dasar
untuk penelitian berikutnya (Sugiyono, 2014). Menurut Hadi (2002), pengumpulan data mencakup
pencarian sumber daya perpustakaan, baik online maupun fisik, seperti buku, artikel jurnal, prosiding,
dan laporan penelitian yang tercantum dalam bibliografi yang relevan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini, analisis konten digunakan sebagai teknik analisis data. Selain itu, analisis tambahan
dilakukan selama dan setelah proses pengumpulan data (P. Sugiyono, 2015). Untuk menyampaikan
temuan, teknik analisis data mencakup membuat tujuan yang diinginkan, mendefinisikan ide-ide
penting, menentukan unit yang dianalisis, mencari data terkait, dan membuat koneksi logis atau
konseptual dari data yang dikumpulkan (Moleong, 2007). Terakhir, sebuah deskripsi menyoroti
temuan dan tujuan penelitian dan kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Inovasi Merdeka Belajar mengacu pada peran guru sebagai penggerak lembaga pendidikan
berdasarkan pengalaman belajar. Pada dasarnya, ini memerlukan mengubah setiap aspek pendidikan
menjadi motivasi. Menurut Santika (2018), guru memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Selain itu, keberhasilan Kurikulum Merdeka di sekolah pindahan sangat
bergantung pada transfer yang baik. Dalam hal ini, guru harus bertindak sebagai bukan hanya
pendidik tetapi juga fasilitator dan inspirator, memotivasi siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif,
kreatif, dan inovatif (Masaong & Hamid, 2023). Kebijakan Merdeka Belajar mendukung gagasan bahwa
guru memiliki kemampuan untuk menumbuhkan hasrat belajar dan membuat lingkungan belajar yang
baik. Oleh karena itu, siswa dibebaskan dari tanggung jawab yang terkait dengan materi pelajaran
yang diberikan oleh guru mereka (Syafi'i, 2022).

Diharapkan pendidik yang bertanggung jawab atas program Merdeka Belajar dapat membantu
dan membentuk siswa secara menyeluruh dalam pengembangan kepribadian mereka karena program
ini sangat penting (Santika & Sudiana, 2021). Selain itu, guru penggerak harus selalu mendorong
pemikiran kritis, didorong oleh kemampuan inovatif dan kreatif mereka. Pendekatan pendidikan yang
digunakan dalam Merdeka Belajar memerlukan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
untuk memungkinkan profil siswa Pancasila untuk menunjukkan hasil yang diinginkan (Santika,
2018).

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi memulai Program Guru Penggerak
dengan tujuan meningkatkan kemampuan guru untuk mencapai pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Wijaya et al., 2020). Guru dianggap sebagai pemimpin pembelajaran dalam inisiatif Merdeka
Belajar. Mereka memiliki kemampuan untuk mengubah ekosistem pendidikan menuju pendidikan
yang berpusat pada pembelajar. Pemerintah secara aktif mengawasi guru-guru ini dengan
berpartisipasi dalam program Guru Penggerak. Akibatnya, membangun pemimpin pembelajaran
menghasilkan hasil. Sebuah perspektif yang sejalan dengan ini adalah (Sugiyarta et al., 2020), yang
berfokus pada mengidentifikasi kemampuan guru sebagai motivasi bagi guru. Dari sudut pandang
kepemimpinan, guru penggerak adalah program yang membantu calon pemimpin pendidikan yang
akan datang mengidentifikasi diri. Memilih pengawas sekolah, pelatih program pelatihan, dan kepala
sekolah yang akan datang diberikan kepada guru utama ini (Santika, Suastra, et al., 2022). Tujuannya
adalah untuk menumbuhkan generasi baru kepala sekolah yang berpengalaman yang mampu
mempelopori proses transformasi sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan
di tingkat yang lebih luas melalui prioritas dan perawatan guru utama. Program mobilisasi guru dapat
dianggap sebagai salah satu upaya awal yang bertujuan untuk mendorong pembelajaran mandiri.
Pengenalan mobilisasi guru di sekolah bertujuan untuk mengubah budaya sekolah dengan
menggunakan sumber daya internal daripada mengandalkan kekuatan luar (Santika, 2021a).

Guru penggerak memimpin transformasi dan peningkatan pembelajaran dan memainkan peran
penting dalam penerapan belajar bebas. Dengan memotivasi guru, mereka menjadi agen perubahan
yang dapat mengubah ekosistem pendidikan dan berdampak besar pada sesama guru dan lembaga
pendidikan lainnya (Santika, Suastra, et al., 2022). Sebagai guru penggerak, mereka tidak hanya dapat
mematuhi kurikulum saat ini tetapi juga dapat mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Santika, 2017). Tujuan pembelajaran yang difasilitasi oleh guru motivasi adalah untuk
menghasilkan siswa yang berkarakter Pancasila: siswa yang taat, saleh, terhormat, kreatif,
berkolaborasi, sadar dunia, berpikir kritis, dan mandiri (Santika, 2021c).
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Seperti yang disebutkan sebelumnya, sangat penting untuk memahami bahwa tugas guru
penggerak melampaui sekadar perencanaan pelajaran dan penyampaian konten. Guru harus memiliki
keinginan dan kemampuan untuk memimpin dan berinovasi dalam perubahan (Wahyuni et al., 2022).
Pemanfaatan media pembelajaran dan perubahan waktu lainnya harus disesuaikan dengan minat
siswa (Ramlino & Niron, 2020). Sebagai pemimpin pendidikan dan guru penggerak dalam kerangka
pembelajaran independen, mereka harus mahir dalam mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi dan dengan mahir menguasai kondisi kelas untuk meningkatkan kualitas pendidikan sambil
terlibat dalam refleksi dan peningkatan yang menyeluruh. Ini bertentangan dengan temuan (Riowati
& Yoenanto, 2022), yang menampilkan hanya guru yang dilaporkan memotivasi rekan-rekan mereka
di sekolah dan di beasiswa. Namun, ruang lingkup penelitian ini mencakup lebih banyak subjek.

Guru yang termotivasi diharapkan dapat berperan sebagai penghubung transformasi
pendidikan di wilayah masing-masing dengan memobilisasi komunitas belajar di antara sesama guru
di sekolah dan komunitas lebih luas. Mereka juga dapat bertindak sebagai mentor pedagogis bagi
sesama guru dalam hal pengembangan instruksional di sekolah lokal (Santika, Suastra, et al., 2022).
Mobilisasi masyarakat di lingkungan sekolah memungkinkan siswa belajar dari satu sama lain dan
membangun program kepemimpinan siswa untuk menumbuhkan siswa yang berorientasi Pancasila.
Komitmen guru menunjukkan hal ini (Sijabat et al., 2022). Mereka juga mendorong peningkatan
kepemimpinan siswa di sekolah (4), menciptakan lingkungan di mana guru dan pemangku
kepentingan bekerja sama dengan baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (5), dan bertindak
sebagai pemimpin pembelajaran yang mengutamakan kesejahteraan siswa.

Improvisasi guru penggerak dalam meningkatkan implementasi Merdeka Belajar sangat penting

1. Guru ini bertindak sebagai perantara dalam komunitas pembelajaran, baik di sekolah maupun
di lingkungan pendidikan yang lebih luas. Mereka berkontribusi pada peningkatan praktik
pendidikan dengan membimbing dan melatih rekan guru mereka. Diharapkan bahwa kehadiran
guru yang proaktif akan membawa transformasi, terutama dalam hal kualitas pengajaran siswa
dan otonomi guru dalam pengembangan profesional mereka.

2. Guru kunci sangat penting untuk mengajar rekan-rekan mereka menggunakan pendekatan
pendidikan yang berpusat pada pembelajar. Pendidik yang termotivasi harus dapat membuat
dan menerapkan pengalaman belajar yang menarik yang meningkatkan keinginan siswa dan
memungkinkan mereka menunjukkan potensi terbaik mereka. Guru dapat membantu siswa
berprestasi secara mandiri dengan memelihara motivasi di antara mereka. Karena kewajiban

guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan mereka sendiri.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru penggerak memiliki peran
strategis untuk mendukung pelaksanaan program Merdeka Belajar dengan menjadi katalisator
perubahan di institusi pendidikan. Hal ini didasarkan pada pengalaman mereka dalam mengajar
dalam kehidupan nyata, yang pada dasarnya mendorong semua elemen pendidikan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan standar pendidikan. Diharapkan guru penggerak
dalam proses belajar bebas dapat membimbing dan membentuk siswa secara menyeluruh, mendorong
kemajuan pribadi mereka. Paradigma pendidikan telah diubah oleh guru penggerak. Paradigma ini
beralih dari sistem terpusat ke sistem terdesentralisasi, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator dan
sekolah mengambil peran penggerak dalam proses transformasi pendidikan. Sangat penting untuk
mempertimbangkan peran guru penggerak dalam program Pembelajaran Merdeka karena mereka
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adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk mengubah ekosistem sekolah, yang pada
akhirnya akan mengarah pada sistem pendidikan yang berpusat pada pelajar. Oleh karena itu, peran
guru penggerak dalam menerapkan kebijakan Merdeka Belajar adalah sebagai pemimpin,
pembimbing, dan penjamin kualitas pendidikan yang berfokus pada membangun potensi siswa sesuai
dengan prinsip-prinsip Merdeka Belajar.
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